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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan pendekatan Teaching at The Right
Level dengan metode ADaBTa terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MIS Annur Kec
Medan Labuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian One-
group pretest-posttest, subjek dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas 1B MIS Annur Kecamatan
Medan Labuhan yang berjumlah 31 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa tes lisan
dengan bantuan lembar observasi unjuk kerja. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linier
sederhana dengan bantuan IBM SPSS versi 29. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan
nilai rata-rata dari hasil analisis deskriptif kemampuan membaca permulaan siswa yang semulanya
hanya 44,35 menjadi 68,38. Selanjutnya hasil uji hipotesis melalui data hasil pretest dan posttest didapati
hasil bawa Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar < 0.001 menunjukkan
bahwa pengaruh Pendekatan TaRL dengan Metode ADaBTA terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan sangat signifikan secara statistik. Nilai t-statistik untuk TaRL dengan Metode ADaBTa
adalah 14.124, yang berarti menunjukkan seberapa signifikan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen Demikian itu, dapat disimpulkan bahwa melalui hasil penelitian ini bahwa pendekatan
TaRL dengan metode ADaBTa berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 1 MIS Annur Kecamatan Medan Labuhan.

Kata Kunci: Teaching at The Right Level, Membaca Permulaan, Metode ADaBTa.

ABSTRACT
This research aims to determine the effect of applying the Teaching at The Right Level approach using
the ADaBTa method on the initial reading ability of grade 1 students at MIS Annur, Medan Labuhan
District. This research uses a quantitative approach with a One-group pretest-posttest research design,
the subjects in this research are all 31 students in class 1B of MIS Annur, Medan Labuhan District. The
data collection instrument used was an oral test with the help of performance observation sheets. Data
analysis was carried out using a simple linear regression test with the help of IBM SPSS version 29. The
research results showed that there was a change in the average value from the descriptive analysis
results of students' initial reading ability, which was originally only 44.35 to 68.38. Furthermore, the
results of hypothesis testing through pretest and posttest data showed that Ha was accepted and Ho was
rejected. The significance value obtained was <0.001 indicating that the influence of the TaRL Approach
with the ADaBTA Method on Beginning Reading Ability was very statistically significant. The t-statistic
value for TaRL with the ADaBTa method is 14.124, which means it shows how significant the influence
of the independent variable is on the dependent variable. Thus, it can be concluded that through the
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results of this research that the TaRL approach with the ADaBTa method has a significant effect on the
beginning reading ability of MIS Annur grade 1 students. Medan Labuhan District.
Keywords: Teaching at the Right Level, Beginning Reading, ADaBTa Method.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk memajukan dan mengembangkan
bangsa, melalui pendidikan setiap orang akan memperoleh berbagai ilmu dan pengetahuan
yang mampu meningkatkan daya pikir dan kualitas diri mereka masing-masing. Pelaksanaan
proses pendidikan di lembaga formal terkhusus pada jenjang sekolah dasar SD/MI haruslah
memperhatikan keberagaman kemampuan peserta didik, baik dalam aspek kemampuan
berfikir maupun aspek keterampilan lainnya. Melalui pendidikan dasar, siswa akan dibekali
berbagai keterampilan dan kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan juga berhitung.
Ketiga aspek inilah yang nantinya akan berguna dan menjadi landasan serta dasar bagi mereka
untuk masuk pada tahapan pendidikan berikutnya (Saragih et al., 2023). Kendati demikian,
yang menjadi masalah pendidikan sekarang adalah rendahnya kemampuan literasi dasar
membaca di Sekolah Dasar (SD), banyak ditemui anak-anak usia Sekolah Dasar (SD) yang
tidak memiliki minat yang baik dalam hal belajar khususnya dalam aspek membaca, padahal
yang harus diketahui, kemampuan membaca adalah aspek krusial dalam mendukung
kelancaran proses pembelajaran. Tanpa kemampuan membaca, peserta didik akan menghadapi
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Kemampuan literasi dasar membaca adalah
fundamental yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat menyerap informasi dari
berbagai sumber (Tasrif et al., 2023).

Kemampuan membaca yang diperoleh ketika membaca permulaan akan mendasari
kemampuan berikutnya, sebagai dasar, kemampuan membaca permulaan ini memerlukan
perhatian yang besar dari seorang guru, karena jika pada dasarnya ini tidak kuat, maka akan
timbul kesulitan terhadap kemampuan membaca lanjut bagi siswa. Kegiatan membaca terdiri
dari tiga tahap: prabaca, saat membaca, dan pascabaca. Setiap tahap mencakup aktivitas yang
berbeda. (Ardilla et al., 2022). Proses membaca dimulai dengan tahapan membaca awal.
Membaca permulaan adalah tahap awal dalam proses pembelajaran membaca untuk siswa
sekolah dasar kelas awal. Pada tahap ini, anak-anak dikenalkan dengan bentuk huruf abjad dari
A hingga Z, serta dilatih untuk melafalkan dan menghafal huruf-huruf tersebut sesuai
bunyinya.

Selain itu, mereka diajarkan untuk membaca dengan lancar, menggunakan pelafalan
yang benar, dan intonasi yang tepat. Keterampilan membaca permulaan ini merupakan fondasi
penting yang harus dikuasai oleh pembaca muda. Hal ini diyakini sebagai dasar sebelum
nantinya mereka memasuki tahapan membaca selanjutnya. Keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan membaca mereka. Siswa yang
kurang mahir membaca akan menghadapi kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, hal ini
dikarenakan mereka kesulitan memahami informasi yang disajikan. Hal ini pula yang akan
mengakibatkan kemajuan belajar mereka bisa melambat dan minat mereka untuk belajar bisa
menurun.

Realita yang terjadi sekarang masih banyak ditemukan siswa sekolah dasar yang cukup
kesulitan untuk memahami pelajaran dikarenakan mereka tidak mampu membaca dengan baik
dan tidak memperoleh dasar yang kuat. Banyak hal yang bisa mempengaruhi keberhasilan
pengajaran membaca permulaan siswa, salah satunya ialah kecakapan guru untuk memilih dan
menetapkan pendekatan, model serta metode yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Keberhasilan pengajaran membaca permulaan siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor, termasuk kecakapan guru dalam memilih dan menetapkan pendekatan, model, serta
metode yang tepat. Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang sadar antara guru dan
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siswa dengan tujuan mencapai hasil tertentu (Rambe, 2020). Kesalahan pemilihan model dan
metode pembelajaran akan berdampak pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada peran guru. Sebagai elemen
utama dalam pendidikan, guru harus memiliki keterampilan dan kemampuan berkualitas. Salah
satu aspek penting adalah kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan model
pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaran (Anas & Syafitri, 2019). Apabila seorang guru
salah dalam memilih dan menetapkan model dan juga metode dalam suatu pembelajaran, maka
akan menyebabkan ketidakberhasilan dalam hal penyampaian materi pembelajaran. Guru perlu
memiliki keterampilan dalam mengelola kelas serta menggunakan berbagai metode, strategi,
dan pendekatan yang sesuai dengan materi yang diajarkan, agar siswa merasa tertarik dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, guru harus dapat
menerapkan pendekatan dengan bijaksana dan berperan sebagai pembimbing bagi siswa yang
memerlukan dukungan atau menghadapi kesulitan, agar masing-masing dari mereka terap dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. (Amir, 2021).

Keberagaman tingkat kemampuan siswa yang berbeda dalam aspek membaca
permulaan tentunya menjadi salah satu hal yang tidak boleh disepelekan oleh guru, jika
kemampuan siswa dalam aspek membaca beragam dan berada pada level yang berbeda
harusnya diperhatikan dengan baik oleh guru, dan dengan beragamnya level kemampuan
membaca ini, tentunya teknis pengajarannya juga harus dibedakan pula, karena jika pemberian
treatment pembelajaran yang sama kepada kemampuan yang berbeda tentunya akan
mengakibatkan terjadinya ketimpangan dalam proses pembelajaran.

Permasalahan keberagaman tingkat kemampuan membaca siswa yang mengakibatkan
terjadinya ketimpangan pada proses pembelajaran karena ketidaksesuaian pemilihan model dan
juga pendekatan pembelajaran juga terjadi di MIS ANNUR Kecamatan Medan Labuhan,
melalui observasi awal ditemukan bahwa tingkat kemampuan membaca permulaan siswa
mengalami perbedaan yang beragam dan sangat signifikan, namun model dan pendekatan
pembelajaran yang diberikan tetap sama dan tidak memperhatikan hal tersebut , sehingga
mengakibatkan situasi belajar yang kurang sesuai, banyak siswa yang tertinggal pelajaran dan
ada juga beberapa siswa yang justru jadi sepele karena mereka merasa tantangan belajar yang
diterima justru sangat mudah.

Teaching at the Right Level (TaRL) adalah bentuk pendekatan belajar yang lebih
berfokus pada tingkat kemampuan peserta didik, bentuk pengajarannya diarahkan dan
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa secara individu, bukan pada capaian
pembelajaran secara keseluruhan/umum, bentuk pengajaran seperti ini diyakini akan lebih
membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendekatan ini mengusahakan
agar setiap peserta didik mendapatkan hak belajar mereka secara optimal sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Banerji & Chavan (2020)
menyatakan bahwa Teaching at The Right Level (TaRL) sangat sesuai untuk menangani peserta
didik yang telah beberapa tahun bersekolah namun masih belum menguasai keterampilan dasar
membaca.

Berlandaskan pada beberapa hal di atas yang juga sesuai dengan permasalahan yang
ditemui di lapangan maka pada penelitian ini peneliti mencoba membuktikan hal terebut dengan
menggunakan pendekatan TaRL ini kepada siswa kelas 1. Peneliti ingin membuktikan, apakah
jika TaRL ini diberlakukan untuk kelas I dan bentuk pengajarannya tetap digabngkan dalam 1
kelas juga mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa khususnya dalam aspek membaca
permulaan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pre-experiment tipe one-
group pretest-posttest, yang merupakan modifikasi dari single subject dengan subjek terbatas
sebanyak 31 siswa. Teknik sampling menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) ialah teknik
pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan. Pada penelitian ini,
untuk mengambil sampel penelitian, peneliti menggambil sampel dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel tidak acak (non-probability sampling atau non-random sampling)
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama pada setiap
unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Desain ini melibatkan
pemberian pre-test (O1) untuk mengukur kondisi awal kemampuan membaca peserta didik.
Setelah itu, perlakuan diberikan melalui pendekatan Teaching at The Right Level dengan
metode ADaBTa. Setelah perlakuan, dilakukan post-test (O2) untuk mengevaluasi dampak dari
pendekatan tersebut terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MIS Annur
Kecamatan Medan Labuhan. Pengaruh perlakuan pada desain ini adalah (O2-O1) dan hal yang
diuji adalah perbedaan O2 dengan O1. Desain Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

Tabel 1 Rancangan Penelitian
One Group Pretest-Posttest Design

01X 02
Atau lebih jelasnya ialah sebagai berikut:
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Keterangan:
X = treatment yang diberikan (Pendekatan Teaching at The Right Level dengan Metode
ADaBTa)

O1 = pretest kelompok eksperimen
02 = postest kelompok eksperimen (setelah diberi treatment)
Pengaruh perlakuan pada desain ini adalah (02-O1) dan hal yang diuji adalah perbedaan O2
dengan O1

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa tes dan non tes.
Instrumen tes yang digunakan berupa tes lisan yang terdiri dari 5 butir soal tes lisan yang
digunakan untuk menilai kemampuan membaca permulaan, instrument tes lisan tersebut
nantinya juga akan di bantu dengan lembar observasi unjuk kerja (rubric penilaian) yang dalam
penilaiannya, skor diberikan pada kolom yang sudah ditentukan dengan Kriteria yang telah
ditentuka pula. Adapun kriteria penilaian melibatkan pemberian skor dengan rentang nilai 1 -
4. Lembar Observasi yang dibuat menggunakan kriteria yang menentukan tingkat kemampuan
membaca permulaan siswa yang mencakup beberapa aspek kemampuan mempuan membaca
permulaan seperti: Pengenalan simbol huruf vokal dan konsonan Kapital/Kecil, Kejelasan
suara, kemampuan membedakan huruf-huruf yang hampir sama bentuk dan pelafalannya,
ketepatan pelafalan, intonasi dan juga kelancaran. Selain kedua instrumen tersebut, peneliti juga
mengadaptasi 1 Instrumen lagi yang berkaitan dengan judul, pendekatan dan metode yang
diterapkan dalam penelitian, adapun instrumen tersebut ialah berupa Tes Assesment Literasi
yang dikembangkan dalam penerapan TaRL.

Instrumen dalam penelitian dibagi menjadi dua kategori utama: tes dan non-tes.
Instrumen tes meliputi tes psikologis dan tes non-psikologis, sementara instrumen non-tes
mencakup angket atau kuesioner, wawancara, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi.
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Menurut Arikunto dalam (Hakimah, 2016) Instrumen penelitian adalah adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data, sehingga pekerjaan peneliti menjadi lebih mudah, dan
hasilnya lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Instrumen yang baik ialah instrument yang valid
dan reliabel, atas dasar inilah maka instrument apapun yang akan digunakan dalam
melaksanakan penelitian harus diuji ke validannya, hal ini agar data-data yang diperoleh pada
penelitian juga nantinya mampu dipertanggung jawabkan. Jikalau sebuah alat penelitian
mumpuni serta mampu melengkapi ketentuan keabsahan dan reliabel barulah dinyatakan bahwa
alat penelitian tersebut baik (Salim & Haidir, 2019). Ada dua jenis metode yang digunakan
dalam menguji validitas instrument pada penelitian ini, yaitu yang pertama ialah merupakan
validasi konstruk yang ditujukan untuk melihat keterkaitan instrument yang telah dibuat dengan
tujuan yang hendak dicapai. Pertama-tama instrument yang akan digunakan ini diujikan dengan
meminta pertimbangan kepada ahli (expert judgement). Adapun Ahli yang dipilih untuk
mempertimbangkan instrument ini ialah Bapak Ewin Sanjaya Gajah, M.Pd selaku dosen tetap
di Prodi Tadris Bahasa Indonesia UINSU. Kemudian, Instrumen ini diuji lagi dengan korelasi
product moment dengan bantuan SPSS versi 29.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah regresi linier sederhana.
Menurut Tanzeh dalam (Irfan Syahroni et al., 2023) analisis data ialah suatu susunan kegiatan
pengelompokan, penelaahan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Kegiatan analisis data ini dilakukan
apabila seluruh data yang di inginkan yang berasal dari sample sudah terkumpul semua melaui
instrument. Regresi linier sederhana sengaja dopilih untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat, apakah kedua variabel tersebut mempunyai hubungan
yang positif atau mungkin negative bentuk analisis regresi linier sederhana bisa dipakai.
Analisis ini juga bisa dipakai untuk memperkirakan nilai dari variabel terikat apabuila nilai
variabel bebas mengalami kenaikan ataupun penurunan. Beberapa data resultan riset yang
sudah selesai dilakukan terkait kemahiran membaca permulaan siswa yang telah diperolah,
nantinya akan di olah, lalu di analisis agar mampu menjawab rumusan masalah dan hipotesis
penelitian. Data-data tersebut dianalisis secara kuantitatif, dan sebelum dianalisis maka data
data tersebut harus memenuhi beberapa syarat berikut diantaranya ialah : data harus valid dan
reliabel, kemudian data juga harus lulus uji asumsi dasar atau yang biasa kita kenal ialah uji
prasyarat yakni uji normalitas dan uji linearitas.

Analisis regresi sederhana juga dapat membantu mengidentifikasi arah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen, menentukan apakah hubungan tersebut positif atau
negatif, serta memprediksi nilai variabel dependen jika variabel independen meningkat atau
menurun.. Pada penelitian ini, analisis regresi sederhana dilakukan untuk memprediksi
bagaimana pengaruh pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode ADaBTa
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Berikut merupakan rumus regresi linear
sederhana:

Y=a+DbX
Keterangan:
Y = Variabel dependen (variabel terikat)
X = Variabel independent (variabel bebas)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)

Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan Uji koefisien determinasi yang
bertujuan untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y,
untuk hal ini diuji dengan menggunakan bantuan SPSS. Kemudian, pada tahapan terakhir,
untuk membuktikan apakah sebuah hipotesis dalam penelitian kebenarannya dapat diterima
atau bahkan ditolak, maka harus dilakukan pengujian terlebih dahulu. Setelah seluruh uji
prasyarat dilakukan dan data dinyatakan berdistribusi normal serta memiliki hubungan linear
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barulah disini peran dari uji hipotesis dan uji hipotesis baru bisa dilaksanakan. Berdasarkan
hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, penelitian ini akan
menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji T dengan jenis Paired Sample T-Test. Uji ini
akan dilaksanakan lewat sokongan perangkat lunak IBM SPSS versi 29.
Adapun kriteria pengujian hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Ha ditolak dan HO diterima jikalau nilai probabilitas (Sig) > a (0,05)
b. Namun, Ha diterima dan HO ditolak sekiranya nilai probabilitas (Sig) < a (0,05)
Pengambilan keputusan dilakukan dengan memeriksa nilai signifikansi pada tabel
Coefficients. Taraf signifikansi yang dipakai dalam uji ini ialah a (0,05), seumpama diketahui
nilai sig > a (0.05) berarti Ha ditolak dan HO diterima yang artinya tidak ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan, jika diketahui nilai sig < a (0.05)
maka Ha diterima dan HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Berikut merupakan rumusan hipotesis pada penelitian ini:
HO = Tidak ada pengaruh signifikan dari pendekatan Teaching at The Right Level dengan
metode ADaBTa terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
H, = Ada pengaruh signifikan dari pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode
ADaBTa terhadap kemampuan membaca permulaan siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MIS Annur Kecamatan Medan Labuhan dengan tujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa
melalui penerapam pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode ADaBTa, atau
secara lebih sederhananya, tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh pendekatan
Teaching at The Right Level dengan metode ADaBTa terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 MIS Annur Tahun ajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang telah
dilaksanakan adalah penelitian pre-eksperimen dengan desain one group pretest-posttest.
Desain ini melibatkan pengukuran variabel sebelum dan setelah penerapan perlakuan atau
intervensi dalam satu kelompok yang sama, untuk menilai perubahan yang terjadi akibat
perlakuan tersebut. Penelitian ini, hanya melibatkan 1 kelas, maknanya hanya 1 kelas saja yang
digunakan dan tidak ada kelas lain yang dijadikan kelas kontrol/ kelas pembanding.

langkah awal dari penelitian ini ialah melakukan observasi pra-penelitian untuk melihat
bagaimana kondisi fisik sekolah dan wawancara dengan guru wali kelas kelas 1, proses
wawancara dengan guru kelas 1 dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi terkait
bagaimana selama ini pengajaran membaca permulaan dilakukan serta dapat mengetahui
bagaimana kondisi kemampuan membaca permulaan siswa. Pemungutan dan pengutipan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui tes unjuk kerja dengan pretest dan posttest, di mana
setiap siswa diuji secara bergantian satu per satu.. Sebelum pemberian treatment pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode ADaBTa
dilakukan, peserta didik diberikan tes unjuk kerja berupa pretest. Kemudian setelah data
diperoleh dan ditabulasi, diberikanlah perlakuan dengan menerapkan pendekatan Teaching at
The Right Level dengan metode ADaBTa pada pembelajaran membaca permulaan sebanyak 3
kali pertemuan lalu diberikanlah tes unjuk kerja berupa posttest untuk melihat bagaimana
perbedaan kemampuan membaca permulaan siswa setelah diberikan perlakuan. Siswa diuji
kemampuan membacanya untuk mengetahui seperti apa kemampuan membaca permulaannya
menggunakan instrument yang telah disusun sebelumnya, pengujian ini dilakukan secara
individual yang maksudnya siswa di uji satu persatu secara bergantian.

Setelah data hasil pengujian terkumpul, maka disinilah peran dari pendekatan yang akan
diterapkan, para siswa nantinya akan dilihat tingkat capaian membacanya, lalu kemudian
mereka akan dikelompokkan sesuai dengan tingkat capaian membacanya barulah diberikan
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perlakuan yang sesuai dengan tingkat capaiannya. Selanjutnya pada tahap perlakuan, tahap
perlakuan diberikan sebanyak 3 kali pertemuan, siswa dikasih perbuatan spesifik berupa
petunjuk dan tutorial membaca permulaan dengan memakai pendekatan TaRL dengan metode
ADaBTa. Setelah perlakuan selesai diberikan maka tahapan terakhir ialah berupa pengujian
kembali (posttest), siswa di uji kembali secara individual/ diminta secara bergilir satu-persatu
untuk melihat kemampuan membacanya setelah diberikan perlakuan menggunakan tes unjuk
kerja dan juga instrument penilaian yang masih sama seperti yang digunakan pada saat uji awal.

Analisis Data

Berikut ,merupakan hasil analisis data terkait penelitian yang telah dilakukan sesuai
dengan pilihan metode penelitian yang digunakan, analisis data ini dilakukan agar mampu
mengetahui pengaruh dari pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode ADaBTa
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Adapun analisis data berikut memuat tentang
hasil uji normalitas, uji linearitas, uji regresi linier sederhana, Koefisien Determinasi (R square)
dan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Adapun data yang diperoleh dari setiap variabel dan yang akan di evaluasi haruslah
berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan sebelum pengujian hipotesis dilakukan.
Uji normalitas yang dilakukan adalah uji Liliefors dengan melihat hasil yang ada pada tabel
uji Shapiro-Wilk, alasannya ialah karena jumlah partisipan dalam penelitian ini di bawah
50. Data dikatakan berdistribusi normal apabila memenubhi nilai signifikansi > 0,05. Namun
apabila ternyata nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Membaca Permulaan Siswa

dengan Aplikasi SPSS 29

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 127 31 200" 944 31 .108
Posttest 152 31 .065 948 31 141

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data kemampuan membaca permulaan
siswa pada saat Pretest dan Posttest sudah berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat pada nilai
signifikansi yang berada pada kolom uji shapiro wilk yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Pretest dan Posttest > 0,05. Adapun nilai Signifikansi pada Pretest ialah sebesar
0,108 dan nilai signifikansi pada posttest ialah sebesar 0.141 kedua nilai signifikansi ini
membuktikan bahwa data Pretest dan Posttest benar bersumber atas komunitas yang
berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Guna melihat apakah kedua variabel penelitian mempunyai kaitan yg linier secara
signifikan atau tidak, maka perlu untuk dilakukan uji linearitas. Model regresi yang efekitif,
adalah ketika diperoleh ikatan yang linear secara signifikan dari kedua buah variabel. Adapun
pokok pemungutan ketentuan terkait uji ini ialah sebagai berikut:
a. Dikatakan terdapat koneksi yang linear antara variabel bebas dan terikat apabila nilai
Sig. deviation from linearity lebih dari 0,05.
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b. Jikalau angka Sig. deviation from linearity kurang dari 0,05, maka disimpulkan bahwa
Jalinan pada peubah bebas beserta peubah terikat adalah berada pada garis lurus.

Pada penelitian ini, Perolehan nilai uji linearitas memakai sokongan aplikasi SPSS edisi
29 mampu dilihat pada skema berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Defiation from linearity unjuk kerja kemampuan membaca
permulaan siswa dengan aplikasi SPSS 29

ANOVA Table
Surm of
Stuares df  MeanSquare  F Sig.
Posttestvar-y* Between Groups  (Combined) 6095.248 1 BRd13 15618 < 001
R Linearly 910208 {10205 166580 <00t
Deviation from Linearity 185.043 10 18.504 Ky, 854
Within Groups 74107 19 35479
Total f769.355 0

Melalui tabel yang tersedia bisa kita lihat pada bagian deviation from linearity bahwa
angka signifikansi yang diperoleh ialah sebesar 0,854 yang berarti angka Sig. deviation from
linearity lebih dari 0,05, maka mampu kita simpulkan bahwa antara variabel bebas dengan
variabel terikat mempunyai hubungan yang linear. Atau hal ini juga dapat dilihat dengan cara
membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel dengan nilai signifikansi 5 % yakni nilai F-
hitung sebesar 0,522 sedangkan F-tabel (4,17) yang berarti nilai F-hitung lebih rendah dan data
menunjukkan korelasi linear yang jelas.

3. Uji Regresi Linear Sederhana
Pengambilan-pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat
mengarah pada dua hal berikut:
1. Membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat probabilitas 0,05
a) Variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y seumpama angka
signifikansi (p-value) kurang dari 0,05.
b) Variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y semisal nilai
signifikansi (p-value) kurang dari 0,05.
2. Melihat nilai koefisien regresi:
o Kaoefisien regresi menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara variabel X dan
Y. Koefisien yang signifikan (dengan nilai p < 0,05) menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara variabel-variabel tersebut.

Data hasil uji regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan program SPSS
versi 29 dapat dilihat pada lampiran tabel berikut.

Tabel 4 Data Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (1) Dengan Menggunakan Bantuan
Program SPSS Versi 29
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 5810.205 1 5810.205 189,495 =,001"
Fesidual 859.150 28 20 626
Total 6768.355 30

a. DependentVariable: Kemampuanmembacapermulaan
. Predictors: (Constant), PendekatanTaRLdenganMetodeADaBTa

Dari hasil penilaian di atas diterima bahwa nilai F-hitung ialah sebesar 199,495 dan
perolehan nilai signifikansi < 0,001 yang berarti kurang dari 0,05. Maka model regresi ini
dapat dipakai untuk memprediksi variabel X, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh dari variabel X (Pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode
ADaBTa) terhadap variabel Y (Kemampuan membaca permulaan).

Atau bisa kita lihat berdasarkan lampiran data di bawabh ini:

Tabel 5 Data Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (2) Dengan Menggunakan
Bantuan Program SPSS Versi 29

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Madel B Std. Errar Beta t Si.
1 (Constant) 32317 2.734 11.818 <001
PendekatanTaRLdenganhl B13 058 834 14124 <001

etodeADaBTa
a. Dependent Variahle: Kemampuanmembacapermulaan

Pada tabel di atas, terdapat nilai koefisien dari persamaan regresi dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, digunakan persamaan regresi sederhana berikut:
Y =a+ bX

Keterangan:
X  =Pendekatan Teacing at The Right Level dengan Metode ADaBTa
Y = Kemampuan Membaca Permulaan

Dari tabel di atas hasil persamaan regresilinier sederhana coefficientsa dihasilkan
persamaan regresi berikut:

Y =32,317 + 0, 813 X

Jika b positif, modifikasi yang disebutkan di atas akan menghasilkan peningkatan.
Akan tetapi sebaliknya, jika b negative, perubahan akan menyebabkan penurunan.
Koefisien persamaan regresi linier dasar menunjukkan bahwa nilai konstan sebesar 32,317
merupakan nilai yang diharapkan dari variabel terikat ketika variabel Pendekatan TaRL
dengan metode ADaBTa bernilai nol atau konstan maka akan meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa sebesar 32,317. Variabel Pendekatan TaRL dengan metode
ADaBTa sebesar 32,317 menunjukkan bahwa jika variabel Pendekatan TaRL dengan
metode ADaBTa meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan variabel kemampuan
membaca permulaan siswa sebesar 0, 813.

4. Koefisien Determinasi (R square)
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Koefisien determinasi ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh yang
diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y. Berikut merupakan output dari hasil uji
koefisien determinasi (R square).

Tabel 6 Hasil Uji Koefesien Dererminasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R K Square Square Estimate
1 934° 873 864 5.443

a. Predictars: (Constant),
PendekatanTaRLdenganMetodeADaBTa

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai (R square) sebesar 0,873 (87,3%).
Melalui hasil uji di atas dapat diketahui bahwa melalui model regresi, variabel X (Pendekatan
TaRL dengan metode ADaBTa) memiliki pengaruh terhadap variabel Y (kemampuan membaca
permulaan siswa) sebesar 87,3% sedangkan 12,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain, hal ini
dapat dibuktikan dengan kenaikan nilai membaca permulaan siswa melalui penilaian unjuk
kerja. Melalui hasil uji koefisien determinasi, Pendekatan TaRL dengan metode ADaBTa
memberikan pengaruh sebesar 87,3% terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas |
MIS Annur Kecamatan Medan Labuhan.

5. Uji Hipotesis
Hasil output dari uji regresi sederhana yang telah dilakukan juga menampilkan hasil
uji-t yakni uji guna memverifikasi hipotesis yang sebelumnya sudah dikemukakan.
Tabel 7 Hasil Uji paired samples test

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3 1734 11818 =001
PendekatanTaRLdenganh 813 058 434 14124 =001
etodeADaBTa

a. DependentVariahle: Kemampuanmembacapermulaan

Melalui hasil yang tertera di tabel di atas, diketahuibahwa nilai t-hitung Pendekatan
TaRL dengan metode ADaBTa ialah sebesar 14,124 dengan derajat bebas (df) = N-2 = 31-2 =
29 dari tabel t di atas maka ditemukanlah nilai t tabel sebesar 1,699. Dapat diambil kesimpulan
bahwa t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Selanjutnya, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar < 0.001 menunjukkan bahwa
pengaruh Pendekatan TaRL dengan Metode ADaBTA terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan sangat signifikan secara statistic. Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan
tidak adanya pengaruh signifikan dapat ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa Pendekatan
TaRL dengan Metode ADaBTA secara substansial berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan.Temuan ini tentunya mendukung implementasi Pendekatan
TaRL dengan Metode ADaBTA sebagai strategi yang efisien dalam meningkatkan
keterampilan membaca awal yang dapat diaplikasikan secara lebih luas dalam konteks
pendidikan untuk memperkuat dasar literasi peserta didik.

Secara lebih jelas, berikut juga disajikan data perbandingan hasil tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest) kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MIS Annur sebelum dan
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juga setelah diterapkannya pendekatan Teaching at The Right Level dengan Metode ADaBTa
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Perbedaan Hasil Tes Awal (pretest) dan Tes Akhir (posttest)

Data Tes Awal (pretest) | Tes Akhir (posttest)
Jumlah Siswa 31 31
Mean 44,35 68,38
Median 35 65
Modus 30 55
Standar Deviasi 17,259 15.021
Nilai Maksimum | 80 100
Nilai Minimum 25 50

Terkait dengan indeks di atas, bisa dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata untuk
kemampuan membaca permulaan pada kolom tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pada
tes awal (pretest) rata-rata nilai kemampuan membaca permulaan siswa berada pada angka
44,35 dan pada tes akhir (posttest) rat-rata nilai kemampuan membaca permulaan siswa
mencapai angka 68,38. Melalui deskripsi tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat
perubahan nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa setelah diajarkan dengan
menggunakan pendekatan TaRL dengan metode ADaBTa sebesar 24,03 yang secara tidak
langsung membuktikan bahwa pendekatan Teaching at The Right Level dengan metode
ADaBTa dapat memberikan pengaruh pada kemampuan membaca permulaan siswa. Akhir
penilaian angka pretest dan posttest memakai analisis deskriptif yang telah terlampir
menunjukkan bahwa terjadi perubahan nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa
yang semulanya hanya 44,35 menjadi 68,38. Peningkatan rata-rata tersebut tergolong dalam
kategori baik dan jika di klasifikasikan berdasarkan level kemampuan membaca dengan
menggunakan pendekatan TaRL, nilai rata-rata siswa tersebut berada pada level kalimat.

Beberapa penjelasan terkait hasil analisis data penelitian ini juga semakin memeperkuat
dan mendukung steatment tentang implementasi Pendekatan TaRL dengan Metode ADaBTA
sebagai strategi yang efisien dalam meningkatkan keterampilan membaca awal yang dapat
diaplikasikan secara lebih luas dalam konteks pendidikan untuk memperkuat dasar literasi
peserta didik sehingga para guru mampu mengadaptasi pendekatan TaRL ini secara lebih
menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pendekatan Teaching at The Right Level dengan Metode ADaBTa
Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 MIS Annur” Berdasarkan pada data
yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
regresi linier sederhana serta analisis terhadap hasil penelitian dan juga pembahasan maka
diperoleh beberapa kesimpulan terkait penelian yang dirangkum ke dalam beberapa poin
sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan hal ini dibuktikan melalui pengujian/konfirmasi analisa data menggunakan
uji Paired Sample T-Test didapati nilai signifikansi < 0.001 yang berarti menunjukkan
bahwa pengaruh Pendekatan TaRL dengan Metode ADaBTA terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan sangat signifikan secara statistic.

2. Tedapat perbedaan kondisi kemampuan membaca permulaan siswa dari tidak
menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level dengan Metode ADaBTa lalu
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kemudian menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level dengan Metode
ADaBTa. Adapun Kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MIS Annur
kecamatan Medan Labuhan sebelum memakai pendekatan Teaching at The Right Level
dengan metode ADaBTa terbilang sedikit dan kurang memadai, hal ini ditampilkan
dengan nilai tengah yang diperoleh pada saat pretest yang berada pada angka 44,35 dan
level kemampuan siswanya rata-rata berada pada level huruf dan kata, dan kemudian
setelah diberikan perlakuan, kemampuan membaca permulaan siswa di MIS Annur
mengalami peningkatan dan menduduki kategori baik,

3. Demikian ini ditunjukkan melalui nilai rata-rata yang diperoleh setelah dilaksanakannya
posttest yakni sebesar 68,38.

Atas dasar hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Teaching at The
Right Level dengan Metode ADaBTa sangat baik diterapkan dalam pengajaran membaca
permulaan dan berpengaruh positif serta sangat memungkinkan untuk kemudian diterapkan
seiring dengan implementasi kurikulum merdeka.
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